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Pendahuluan: Perawat merupakan salah satu tenaga
kesehatan yang selalu kontak dengan pasien Corona Virus
Disease-2019 (Covid-19) tentunya memiliki resiko infeksi yang
cukup  tinggi untuk terpapar Covid-19.  Tujuan:
Mengidentifikasi hubungan antara stres dengan kualitas
tidur perawat Covid-19 di ruang perawatan RS Husada
Jakarta. Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan disain
cross-sectional, jumlah sampel pada penelitian 75 orang
perawat yang bekerja di ruang perawatan Covid-19 RS
Husada Jakarta, menggunakan kuesioner penelitian
Depression Anxiety Stres Scale-21 dan Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI). Analisis data menggunakan Descriptive
Statistics Crosstabs dengan uji Chi Square Test. Hasil: hasil
penelitian didapatkan distribusi usia responden paling
banyak yaitu perawat dengan usia < 35 tahun sebanyak 35
orang (46,7%), jenis kelamin paling banyak yaitu perempuan
sejumlah 71 (94,7%) perawat, lama kerja responden paling
banyak adalah >10 tahun yaitu sebanyak 41 orang (54,7%).
Pada variabel stres yang paling banyak adalah stres ringan 36
orang (48%), normal 30 orang (40%), dan sedang 9 orang
(12%), berdasarkan variabel kualitas tidur kategori tidak ada
gangguan 71 orang (94.7%), gangguan berat 4 orang (5,3%).
Hasil dari Correction Pearson Chi Square didapatkan nilai p
value sebesar 0,000 (p<a 0,05). Kesimpulan: Stres pada
perawat Covid-19 erat kaitannya dengan kualitas tidur
perawat. Semakin ringan stres yang dialami perawat, maka
kualitas tidur semakin baik. Tetapi semakin berat stres yang
dialami perawat maka kualitas tidur akan mengalami
gangguan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara stres dengan kualitas tidur perawat.

Kata Kunci:
Covid-19, Kualitas Tidur, Stres
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Abstract

Introduction: Nurses are one of the health workers who are
always in contact with Covid-19 patients, of course, they have
a high enough risk of infection to be exposed to Covid-19.
Objective: This study aimed to identify the relationship
between stress and the quality of sleep of Covid-19 nurses in
the Husada Hospital Jakarta treatment room. Methods:
Quantitative research design with Cross-Sectional design, the
number of samples in the study of 75 nurses working in the
Covid-19 treatment room of Husada Hospital Jakarta, using the
Depression Anxiety Stress Scale-21 research questionnaire and
the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Data analysis using
Descriptive Statistics Crosstabs with the Chi-Square Test.
Result: From the results of the study, it was found that the age
distribution of the respondents was the most, namely nurses
with < age of 35 years as many as 35 people (46.7%), the most
gender, namely women, 71 (94.7%) nurses, the most working
time of respondents was > 10 years, namely 41 people (54.7%).
The most stress variables were mild stress 36 people (48%),
normal 30 people (40%), and moderate 9 people (12%), based
on sleep quality variables category no disturbance 71 people
(94.7%), severe disorder 4 people (5.3%). The result of
Correction Pearson Chi-Square was gotten a p-value of 0.000
(p<a 0.05). Conclusion: Stress in Covid-19 nurses is closely
related to the quality of nurses' sleep. The lighter the stress
experienced by the nurse, the better the quality of sleep. But
the heavier the stress experienced by the nurses, the quality of
sleep will be disturbed. Thus, it can be concluded that there is
a relationship between stress and the quality of nurses’ sleep.

Keywords:
Covid-19, Sleep Quality, Stress
This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Commons
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PENDAHULUAN

Sejak bulan Maret 2020 World Health Organization (WHO) mendeklarasikan Corona Virus Disease-
2019 (Covid-19) menjadi sebuah pandemi (Tu et al., 2020). Menjaga kesejahteraan mental petugas
kesehatan yang merawat pasien COVID-19 menjadi suatu keharusan dalam jangka panjang, khususnya
dalam memberikan dukungan psikologis kepada pekerja garis depan yang tercatat sebagai kelompok
yang beresiko dengan masalah kesehatan selama masa pandemi (Blake et al., 2020). Pandemi Covid-19
dimulai pada akhir 2019 di China dan dengan cepat menyebar secara global. 1 Jutaan orang di seluruh
dunia terinfeksi dan ratusan ribu telah meninggal. Manifestasi klinis Covid-19 bervariasi dari bentuk
asimtomatik hingga kondisi klinis parah yang ditandai dengan gagal napas, sepsis, syok septik, dan
sindrom disfungsi organ multipel, para profesional medis dan spesialis dalam bidang kesehatan fokus
merawat individu yang sakit parah, sambil menahan penyebaran virus corona pada masyarakat umum
(Peters et al., 2020).

Novel strain virus corona menyebabkan permasalahan pada sistem pernafasan yang sifatnya akut
yang ditemukan sejak tahun 2002, selain itu MERS juga menyebabkan masalah pada sistem pernapasan
yang ditemukan mulai tahun 2012, dimana keduanya menyebabkan gejala sesak pada pasien (Rogers et
al,, 2020). Informasi penyebaran Covid-19 terus meningkat setiap harinya. Berdasarkan peta sebaran
Covid-19 yang diperoleh dari Gugus Tugas Pengangan Covid-19 di Indonesia terdapat 1.511.712 kasus
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terkonfirmasi, 122.524 (8.1%) kasus aktif, 1.348.330 (89%) kasus sembuh, dan 40.858 (2.7%) kasus
meninggal dunia. Sedangkan data sebaran kasus per Provinsi, DKI Jakarta dengan jumlah kasus 379,691
(25.4%).

Perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan yang selalu bersentuhan dengan pasien Covid-19
tentunya memiliki resiko infeksi yang cukup tinggi. Oleh karena itu, petugas kesehatan sangat rentan
terhadap masalah kesehatan mental, termasuk ketakutan, kecemasan, depresi dan insomnia (Pappa et
al., 2020). Gangguan stres yang terjadi di Amerika Serikat paling banyak (77%) diakibatkan oleh stres kerija.
Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) tahun 2010 menyebutkan 50.9% perawat Indonesia banyak
mengalami stres kerja, sering merasakan pusing, kurang ramah pada pasien, lelah, kurang istirahat akibat
beban kerja yang tinggi serta penghasilan yang rendah. Fenomena stres kerja sudah menjadi masalah di
dunia. Hal ini bisa dilihat dari kejadian stres di Inggris terhitung ada 385.000 kasus, di Wales terdapat
11.000 sampai 26.000 kasus. American National Association for Occupational Health (ANAOH) mengatakan
dari empat puluh kasus stres kerja, stres kerja pada perawat berada diurutan paling atas dan perawat
juga dapat berpeluang mengalami minor psychiatric disorder dan depresi. Dari hasil wawancara secara
terbuka yang dilakukan terhadap 17 orang perawat yang bekerja di ruang IGD, 14 orang mengaku
mengalami gejala stres seperti sulit berkonsentrasi dan sering mengalami tekanan yang dirasakan setelah
menangani pasien terutama setelah adanya pandemik yang dapat menyebabkan resiko terpapar lebih
tinggi dari sebelumnya, 2 orang mengaku stres karena kurangnya hari libur untuk refreshing dan
menenangkan diri, 1 orang lainnya mengaku tidak mengalami stres yang berlebih karena sudah terbiasa
dengan pekerjaannya. Stres kerja perawat di Indonesia dibagi menjadi dua kategori dengan persentase
stres sedang 65% dan kurang baik 70% (Puspitasari et al., 2021).

Masalah kesehatan mental yang penting akibat pandemi Covid-19 adalah tekanan psikologis,
keadaan emosi yang tidak nyaman atau berlebihan yang disebabkan oleh peristiwa, pemicu stres, atau
kesulitan dalam hidup seseorang (Brouwer et al., 2021).

Sebagaimana diketahui bahwa akibat pendemi Covid-19 dapat mempengaruhi emosional
seseorang (Korkmaz et al., 2020). Stres merupakan pengalaman emosional negatif, sehingga kerap kali
dikaitkan dengan respon terhadap peristiwa yang mengancam. Respon tersebut dipelajari melalui proses
adaptasi. Pada lingkungan kerja, tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat menyebabkan stres (Yana, 2015).
Stres kerja tetap sebagai masalah penting yang dihadapi khususnya perawat yang bertugas karena dapat
memberikan dampak yang merugikan bagi dirinya sendiri (Labrague et al., 2017).

Setiap makhluk hidup dituntut untuk memenuhi kebutuhan dasarnya yang berguna untuk
kelangsungan hidupnya. Salah satu kebutuhan dasar tersebut adalah kebutuhan tidur (Fenny &
Supriatmo, 2016). Kualitas tidur merupakan suatu kondisi yang dijalani oleh seseorang sehingga
mendapatkan kesegaran dan kebugaran saat terbangun dari tidurnya, sedangkan kuantitas tidur
merupakan jumlah jam tidur normal yang diperlukan seseorang sesuai dengan kebutuhan tidurnya
(Fenny & Supriatmo, 2016). Kebanyakan orang sadar akan pentingnya mendapatkan tidur yang cukup,
namun banyak yang tidak menyadari bahwa kurang tidur memiliki dampak yang negatif (Beebe et al,,
2017). Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara stres dengan kualitas tidur
perawat Covid-19 di ruang perawatan RS Husada Jakarta

METODE
Desain

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain Cross-Sectional. Cross sectional adalah jenis
penelitian yang menekankan waktu pengukuran/observasi data variabel independen dan dependen
dinilai secara simultan pada suatu saat, jadi tidak ada tindak lanjut. Tentunya tidak semua subjek
penelitian harus diobservasi pada hari atau waktu yang sama, akan tetapi baik variabel independen
maupun variabel dependen dinilai hanya satu kali saja (Nursalam, 2014).

Jumlah sampel dan Teknik sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bertugas di Ruang Perawatan Covid-19
RS Husada Jakarta yang berjumlah 173 Orang. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling jenis total sampling, jumlah sampel sama dengan jumlah populasi.
Penarikan sampel yang dilakukan dengan menggunakan Confinience/ Accidental Sampling, yaitu teknik
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pengambilan sampel yang dilakukan dengan mengambil sampel yang tersedia atau kebetulan ada pada
saat penelitian dilakukan (Sugiyono, 2011). Pada saat penelitian perawat yang bersedia berpartisipasi
yaitu 75 orang responden. Penelitian dilakukan pada Januari 2022 sampai Maret 2022.

Kriteria Inklusi dalam penelitian ini yaitu perawat yang bertugas di ruang perawatan Covid-19 RS
Husada jJkarta, perawat yang kooperatif.

Instrumen

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner
penelitian terbagi atas dua kuesioner yaitu kuesioner Depression Anxiety Stres Scale-21 yang telah
dikembangkan oleh Dirga Filannira Desky (2021) sebanyak masing-masing 21 item pertanyaan untuk
kuesioner Kualitas Tidur (PSQI) telah dikembangkan oleh Dirga Filannira Desky (2021) sebanyak 9 item
pertanyaan.

Etika Penelitian

Secara umum terdapat empat prinsip utama dalam etik penelitian keperawatan. Pertama
menghormati harkat dan martabat manusia yaitu peneliti melakukan beberpa hal yang berhubungan
dengan informed consent antara lain mempersiapkan g-form persetujuan yang akan diisi oleh responden,
memberikan penjelasan pada g-form mencakup seluruh informed consent, memberikan kesempatan
kepada responden untuk bertanya tentang aspek-aspek yang belum dipahami melalui whatsapp,
memberikan kesempatan kepada responden untuk menentukan pilihan apakah akan mengikuti atau
menolak ikut serta dalam penelitian, jika responden setuju, selanjutnya meminta responden untuk
mengisi formulir informed consent. Kedua menjaga privasi dan kerahasiaan responden, ketiga
menghormati keadilan dan inklusivitas, keempat menimbang manfaat juga kerugian yang ditimbulkan.

Proses pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner.
Kuesioner ialah suatu bentuk instrumen penelitian. Kuesioner disebarkan melalui google formulir (G-
form), link G-form dikirimkan ke grup whatsapp perawat yang bertugas di ruang perawatan Covid-19,
pada G-form dicantumkan penjelasan penelitian serta kontak peneliti, jika ada pertanyaan dariresponden
maka bisa bertanya langsung ke peneliti melalui kontak yang ada.

Analisis

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS dan dilakukan secara bertahap
dimulai dari analisis univariat, bivariat dan multivariat. Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan
gambaran umum dengan cara mendeskripsikan tiap-tiap variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu
dengan melihat gambaran distribusi frekuensinya. Pengolahan data univariat menggunakan sistem
komputerisasi dengan program IBM SPSS 22 statistics.

Analisis bivariat yaitu analisis untuk melihat hubungan antara variabel bebas (independent variable)
dengan variabel terikat (dependent variable) dengan uji Chi-Square menggunakan sistem komputerisasi
dengan program IBM SPSS 22 statistic pada tingkat kepercayaan 95% atau derajat kemaknaan 0,05. Untuk
mengetahui hubungan tersebut, maka p value dibandingkan dengan tingkat signifikan atau kesalahan
yang digunakan (a=0,05). Apabila p value > a maka hipotesis alternatif ditolak, artinya tidak ada
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, dan apabila p value < a maka
hipotesis alternatif diterima, artinya ada hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen.

Analisis ini dilakukan uji secara bersama-sama, sehingga dapat dilihat variabel mana yang
paling berhubungan dengan kesiapsiagaan mahasiswa menggunakan analisis korelasi. Variabel yang
akan diikutkan dalam analisis multivariat adalah variabel yang mempunyai nilai p < 0,05 dalam analisis
bivariat hubungan stres dengan variabel bebas, yang secara subtansial diduga mempunyai hubungan
yang erat.
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HASIL

Perawat di Ruang Perawatan Covid-19 (n=75)

Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Lama Kerja, Stres dan Kualitas Tidur pada

Variabel Frekuensi %
Usia
< 35 tahun 35 46,7
35-44 Tahun 10 13,3
45-54 Tahun 27 36
55-64 Tahun 3 4
Jenis Kelamin
Perempuan 71 94,7
Laki-laki 4 5,3
Lama Kerja Perawat
<5 Tahun 27 36,0
5-10 Tahun 7 9,3
>10 Tahun 41 54,7
Stres
Normal 30 40,0
Ringan 36 48,0
Sedang 9 12,0
Kualitas Tidur
Tidak ada gangguan 71 94,7
Gangguan berat 4 5,3

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi usia responden yang bekerja pada ruang
perawatan Covid-19 antara lain kelompok usia paling banyak yaitu perawat dengan usia <35 tahun
sebanyak 35 orang (46,7%), sedangkan kelompok usia paling rendah adalah perawat dengan usia 55 - 65
tahun sebanyak 3 orang (4,0%). Responden berdasarkan jenis kelamin yang bertugas di ruang perawatan
Covid-19, jenis kelamin paling banyak yaitu perempuan sejumlah 71 (94,7%) perawat, sedangkan perawat
dengan jenis kelamin laki-laki sejumlah 4 (5,3%) orang. Responden dengan lama kerja yang paling banyak
adalah > 10 tahun yaitu sebanyak 41 orang (54,7%), dan lama kerja dengan presentasi paling sedikit yaitu
5 — 10 tahun sejumlah 7 orang (9,3%). Berdasarkan variabel stres yang paling banyak adalah dengan
kategori stres ringan yaitu sebanyak 36 orang (48%), kemudian kategori normal sebanyak 30 orang (40%),
dan dengan kategori sedang 9 orang (12%). Berdasarkan variabel kualitas tidur yang paling banyak adalah
kategori tidak ada gangguan yaitu 71 orang (94.7%), sedangkan kategori gangguan berat sebanyak 4

orang (5,3%).
Tabel 2
Hubungan Stres dan Kualitas Tidur Perawat Covid-19
Kualitas Tidur
" Total
Stres Tidak Ada Gangguan  Gangguan Berat P
n % n % n %
Normal 30 40,0 0 0 30 40,0
Ringan 36 48,0 0 0 36 48,0
0,000

Sedang 5 6,7 4 5,3 9 12,0

Total 71 94,7 4 53 75 100
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Berdasarkan Tabel 2, maka dapat diketahui bahwa dari total 23 orang perawat (40,0%) dengan
kategori stres normal didapatkan 30 orang perawat (40,0%) memiliki kualitas tidur dengan kategori tidak
ada gangguan dan tidak terdapat perawat (0%) dengan stres normal yang memiliki kualitas tidur
gangguan berat, sedangkan dari total 36 orang perawat (48,0%) dengan kategori stres ringan didapatkan
36 orang perawat (48,0%) memiliki kualitas kualitas tidur dengan kategori tidak ada gangguan dan tidak
terdapat perawat (0%) dengan stres ringan yang memiliki gangguan tidur berat, serta dari total 9 orang
perawat (12,0%) dengan kategori stres sedang didapatkan 5 orang perawat (6,7%) memiliki kualitas tidur
dengan kategori tidak ada gangguan dan 4 orang perawat (5,3%) yang memiliki kualitas tidur dengan
kategori gangguan berat.

PEMBAHASAN

Stres merupakan respon tubuh yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap tuntutan atau beban
atasnya. Stres dapat muncul apabila seseorang mengalami beban atau tugas berat dimana orang
tersebut tidak dapat mengatasi tugas yang dibebankan itu, maka tubuh akan berespon dengan tidak
mampu terhadap tugas tersebut, sehingga orang tersebut dapat mengalami stres (Maharani & Budianto,
2019).

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, terdapat hubungan yang signifikan anatara stres
dengan kualitas tidur, 40% perawat yang tidak ada masalah psikologis yang berarti, juga tidak memiliki
gangguan pada kualitas tidurnya. Sedangkan dari 75 responden, 5,3% perawat memiliki masalah
psikologis disertai dengan gangguan pada pola tidurnya. Hasil analisis menggunakan Descriptive Statistics
Crosstabs menggunakan uji Chi Square Test, maka berdasarkan Correction Pearson Chi Square didapatkan
nilai p value sebesar 0,000, yang berarti p value 0,000 < a 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
ada hubungan antara stres dengan kualitas tidur perawat.

Pernyataan di atas didukung oleh penelitian Almojali et al., (2019) yang menyebutkan bahwa
didapatkan hubungan yang signifikan (p value 0,000) antara kualitas tidur yang buruk (76%) dan yang
mengalami stres (53%). Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik antara
stres dan kualitas tidur yang buruk.

Penelitian yang sama dilakukan oleh Alotaibi et al., (2020) dan mendapatkan hasil rerata skor
PSQI adalah 77% responden mengalami kualitas tidur yang buruk dan 63,5% berada pada tingkat stres
psikologis. Kualitas tidur yang buruk secara signifikan berhubungan erat terhadap peningkatan tingkat
stres mental dengan nilai p value <0,001.

Dari hasil penelitian Gao et al., (2019) menunjukkan hasil yang sama yaitu terdapat hubungan
signifikan kualitas tidur yang buruk (skor PSQI 5) pada trimester kedua dengan postnatal status depresi
pada wanita berusia lebih dari atau sama dengan 30 tahun tetapi tidak diantara wanita kurang dari 30
tahun. Kualitas tidur yang buruk pada trimester kedua pada wanita hamil erat hubungannya dengan stres
dan gejala depresi. Hasil penelitian Bilgic, et al., (2021) didapatkan hasil hubungan yang sangat signifikan
antara kualitas tidur perawat dengan stres yang dirasakan dengan nilai p value 0,001. Diketahui juga
keadaan stres ini dapat terjadi karena psikologis dan resiliensi memiliki dampak dalam mempengaruhi
burnout pada karyawan yang bekerja di rumah sakit (Lipin et al., 2021).

Penelitian Xiao et al, (2020) mendapatkan hasil tingkat kecemasan secara signifikan
berhubungan erat dengan tingkat stres. Penelitian yang dilakukan oleh Surya et al., (2019) didapatkan
data tingkat stress ringan pada 60 orang santri (48,4%) dan kualitas tidur yang buruk sebanyak 62 orang
(50%) dengan nilai p value 0,012.

Hal ini didukung oleh Dahroni Et Al., (2019) yang menyebutkan hasil sebagian besar responden
berumur >70 tahun sebanyak 39 (52,7%) berjenis kelamin perempuan sebanyak 60 (81,1%), mengalami
stres emosi ringan sebanyak 44 (59,5%), mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 49 (66,2%). Dari hasil
tersebut maka didapatkan ada hubungan signifikan antara stres emosi dengan kualitas tidur lansia.

Penelitian Hindriyastuti & Zuliana, (2018) menyebutkan tingkat stres responden sebagian besar
adalah stres ringan sebanyak 38 (57,6%), kualitas tidur responden sebagian besar adalah terjadi gangguan
tidur sebanyak 40 (60,6%) responden, ada hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia
dengan p value 0,000 (p<0,05). Ada hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia di Posyandu
Melati Desa Sambung Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. Peneliti memberikan saran kepada lansia
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untuk dapat mengatur waktu tidur dengan baik dan menghindari faktor resiko gangguan kualitas tidur
seperti stres

Penelitian Ratnaningtyas & Fitriani, (2019) juga menyebutkan bahwa berdasarkan hasil analisis
univariat terhadap variabel stres diketahui sebagian besar responden yang mengalami stres memiliki
kesulitan untuk relaks pada tingkat yang ringan dan sebagian besar responden mengalami stres dengan
reaksi yang berlebih pada tingkat sedang. Sedangkan, hasil analisis univariat terhadap variabel kualitas
tidur diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki kualitas tidur yang baik berdasarkan aspek
kualitas tidur subyektif, latensi tidur, durasi tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur, dan penggunaan obat
tidur serta sebagian besar responden memiliki kualitas tidur yang sedang berdasarkan aspek gangguan
beraktivitas. Berdasarkan analisis bivariat dengan uji chi square diketahui ada hubungan stres dengan
kualitas tidur dengan p value 0,016. Ada hubungan antara stres dengan kualitas tidur pada mahasiswa
tingkat akhir.

KESIMPULAN

Stres yang dialami perawat Covid-19 erat kaitannya dengan kualitas tidur perawat. Semakin
ringan stres yang dialami perawat, maka kualitas tidur semakin baik. Tetapi semakin berat stres yang
dialami perawat maka kualitas tidur akan mengalami gangguan. Diharapkan agar seluruh perawat yang
bertugas di ruang Covid-19 untuk memperhatikan kondisi psikologis ataupun kualitas tidur, karna akan
mempengaruhi kinerja dan kondisi kesehatan.
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